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MOTTO 

 

 

إِنَّ رَحَْْتَ اللَّوِ قَريِبٌ  ۚ  خَوْفاً وَطَمَعًا  وَادْعُوهُ  وَلََ تُ فْسِدُوا فِ الَْْرْضِ بَ عْدَ إِصْلََحِهَا
 الْمُحْسِنِيَ  مِنَ 

 

 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 

dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.”
1
 

Q.S. Al-A’raf ayat 56 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Robbani: Al-Qur’an per Kata, Tajwid Warna, 

(Jakarta: PT Surya Prisma Sinergi. 2012), hal. 409. 
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ABSTRAK 

 

AFIANI FATKHU MISBAKH LESTARI. Peran Pendidikan Agama Islam 

terhadap Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah (Studi Kasus di Sekolah 

Adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah peran Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup belum maksimal. Guru hanya mengejar 

tujuan pembelajaran sesuai kurikulum selesai, tanpa adanya pengembangan terkait 

dengan lingkungan, karena sekolah ini juga termasuk sekolah adiwiyata (sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan). Padahal dalam Islam banyak mengajarkan etika-

etika terhadap lingkungan, mulai dari pemanfaatannya dan pelestariannya. Jadi 

harapannya Pendidikan Agama Islam dapat memiliki peran yang maksimal dalam 

pendidikan lingkungan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

peran Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan hidup di SMP Negeri 2 

Kalasan dan dampak adanya program adiwiyata dalam Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, 

dan mengambil lokasi di SMP Negeri 2 Kalasan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Pengolahan data 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Peran Pendidikan Agama Islam dalam 

pendidikan lingkungan hidup: pemanfaaan barang-barang bekas/sampah untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran, pengembangan model pembelajaran lintas 

mata pelajaran (integrasi antara pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

pendidikan lingkungan hidup); 2) dampak program adiwiyata untuk Pendidikan 

Agama Islam: a) mengintegrasikan materi dalam pendidikan lingkungan hidup ke 

dalam materi Pendidikan Agama Islam yang relevan, yakni materi Thaharah dan 

Hadits tentang Kebersihan, b) ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter, terutama karakter peserta didik yang peduli dan cinta dengan lingkungan. 

 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, pendidikan lingkungan hidup, sekolah 

adiwiyata  
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ S  Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ  De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 ain ‘  Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain G Ge غ

  Fa’ F Ef ف

  Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah   ʼ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ى

 

B. Konsosnen Rangkap 

Konsonen rangkap, termasuk tanda syaddah di tulis rangkap.  

Contoh:  احمدية di tulis Ahmadiyyah 

C. Ta’ marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

Contoh: جماعة ditulis jama’ah 

2.  Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: كرامةالاؤلياء 

D. Vokal Pendek  

Fathah ditulis α, kasroh ditulis I, dan dammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū , masing-

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.  

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis   , dan fathah + wāwu 

ditulis   . 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof ( ‘ ). 

Contoh:   شَيْء yang ditulis  syai’un 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah telah menganugerahkan karunia yang sangat besar kepada 

manusia dengan menciptakan langit dan bumi untuk diambil manfaatnya bagi 

manusia dan tidak lain supaya mereka bersyukur kepada-Nya. Dalam Al-

Quran surat al-Baqarah ayat 29 disebutkan: 

مَاءِ فَسَوَّاىُنَّ سَبْعَ سََاَوَاتٍ وَىُوَ بِكُلِّ ىُوَ الَّذِ  يعًا ثَُُّ اسْتَ وَى إِلََ السَّ ي خَلَقَ لَكُمْ مَا فِ الأرْضِ جََِ

 شَيْءٍ عَلِيمٌ 

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya 

tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”
1
 

 

Apa yang telah ditegaskan Allah dalam firman-Nya tersebut adalah 

untuk mengingatkan manusia supaya bersyukur. Karena walaupun manusia 

diciptakan dengan akal dan pikiran yang lebih daripada makhluk Allah 

lainnya, manusia tetap tidak mampu memnuhi kebutuhannya sendiri. Hal ini 

perlu disadari manusia, karena tanpa rasa memiliki dan syukur manusia akan 

cenderung untuk berbuat kerusakan. 

                                                           
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Robbani: Al-Qur’an per Kata, Tajwid Warna, 

(Jakarta: PT Surya Prisma Sinergi. 2012), hal. 6. 



2 

 

Dalam konteks mensyukuri nikmat Allah atas segala nikmat yang ada 

di alam untuk manusia, menjaga kelestarian alam bagi umat islam merupakan 

upaya untuk menjaga limpahan nikmat Allah secara berkesinambungan. 

Sebaliknya, membuat kerusakan di muka bumi dapat mengakibatkan 

timbulnya bencana terhadap manusia. 

Al-Quran menjelaskan dalam surat al-A’raf ayat 56, sebagai berikut: 

وِ قَريِبٌ إِنَّ رَحَْْتَ اللَّ  ۚ  خَوْفاً وَطَمَعًا  وَلََ تُ فْسِدُوا فِ الْأَرْضِ بَ عْدَ إِصْلََحِهَا وَادْعُوهُ 

 الْمُحْسِنِيَ  مِنَ 

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.”
2
 

 

Dalam dunia pendidikan juga banyak terjerumus dalam pendidikan 

yang membahayakan lingkungan. Dimulai dari hilangnya orientasi pendidikan 

terhadap etika lingkungan, sebagai akibat dari kuatnya orientasi pendidikan 

dalam IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) yang menjadi primadona 

kehidupan dan mengesampingkan nilai-nilai agama. Teknologi-teknologi 

yang diciptakan sangat canggih dan dapat membantu keberlangsungan 

manusia sesuai kebutuhannya. Akan tetapi, terlalu sering penggunaan 

teknologi yang terkadang manusia tidak mengetahui bahwa teknologi tersebut 

                                                           
2
Ibid, hal. 158. 
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juga memiliki dampak negatif, yakni perusakan lingkungan yang diakibatkan 

karena teknologi-teknologi tersebut tidak ramah lingkungan. Dari hal tersebut, 

dunia pendidikan yang harusnya menjadi tumpuan untuk membentuk manusia 

yang baik dan berakhlak sesuai ajaran agama, justru menjadi perusak 

lingkungan hidup. 

Upaya-upaya untuk penyelamatan lingkungan pun telah banyak 

dilakukan, baik melalui penyadaran kepada masyarakat dan pemangku 

kepentingan (stakeholder), upaya pembuatan peraturan, kesepakatan nasional 

dan internasional, undang-undang maupun melalui penegakan hukum.
3
 

Kementrian Lingkungan Hidup sebagai tangan kanan pemerintah dalam hal 

lingkungan, menyelenggarakan berbagai program yang bertujuan untuk 

pengelolaan lingkungan, antara lain melalui lembaga pendidikan, seminar, 

pelatihan, pembinaan, dan penghargaan kepada orang atau lembaga yang 

berjasa dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian 

Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan 

kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam 

program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan 

                                                           
3
 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan & Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana. 2010), hal. 

263. 
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sekolah menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan 

yang negatif.
4
 

SMP Negeri 2 Kalasan merupakan sekolah yang melaksanakan 

program adiwiyata. Sudah beberapa tahun pelaksanaannya
5
, beberapa 

penghargaan pun telah diraih, contohnya penghargaan adiwiyata di tingkat 

kabupaten, provinsi dan nasional. Akan tetapi, sekolah ini belum mendapat 

penghargaan adiwiyata mandiri karena ada beberapa hal yang belum siap dan 

sesuai dengan pedoman pelaksanaan program adiwiyata.  

Setiap warga sekolah memiliki kewajiban masing-masing dalam 

membantu suksesnya pelaksanaan program adiwiyata. Tak terkecuali dengan 

guru PAI yang diharapkan mampu memberikan bekal kepada siswa dalam 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup melalui apa yang telah 

Islam ajarkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

tentang sejauh mana peran dan kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam 

membantu pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di SMP Negeri 2 

Kalasan, dengan judul “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan 

Lingkungan Hidup di Sekolah (Studi Kasus di Sekolah Adiwiyata SMP 

Negeri 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta)”. 

                                                           
4
Blhd Tanjab Bara, Pengertian Dan Tujuan Program Adiwiyata, dalam website 

http://blhd.tanjabbarkab.go.id/kategori/rehli/pengertianadiwiyata.html, Diakses pada 04 Oktober 2016 

Pukul 14:34. 
5
Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Wachidah pada 06 Oktober 2016 pukul 10.30 

https://plus.google.com/110535754049114846381/posts
http://blhd.tanjabbarkab.go.id/kategori/rehli/pengertianadiwiyata.html
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran Pendidikan Agama Islam terhadap pelaksanaan 

pendidikan lingkungan hidup di sekolah adiwiyata SMP Negeri 2 

Kalasan? 

2. Apa dampak adanya program adiwiyata dalam Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 2 Kalasan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran Pendidikan Agama Islam terhadap pelaksanaan 

pendidikan lingkungan hidup di sekolah adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan. 

2. Untuk mengetahui dampak adanya program adiwiyata dalam Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Kalasan. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi kegiatan-kegiatan adiwiyata 

di sekolah agar lebih baik, sehingga setiap warga sekolah mampu 

memaksimalkan peranannya dalam Pendidikan Lingkungan Hidup. 
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b. Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya.  

 

 

2. Manfaat praktis 

a. Diharapkan menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan serta peningkatan mutu pendidikan 

b. Sebagai bahan masukan bagi SMP Negeri 2 Kalasan dalam 

mengoptimalkan peran Pendidikan Agama Islam untuk memajukan 

program adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 

 

D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penilitian terdahulu yang membahas tentang sekolah 

adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup yang dapat membantu dalam 

proses penelitian antara lain seperti yang dilakukan oleh: 

1. Siti Rohmaniyah, dengan judul “Program Adiwiyata untuk Meningkatkan 

Perilaku Cinta Alam Siswa di SD Muhamadiyah Wirobrajan 3 

Yogyakarta”, 2015, skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
6
 Fokus 

penelitian ini adalah pada bagaimana meningkatkan rasa cinta alam siswa 

                                                           
6
Siti Rohmaniyah, “Program Adiwiyata untuk Meningkatkan Perilaku Cinta A1am Siswa di 

SD Muhamadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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serta mengetahui faktor penghambat serta pendukung untuk terwujudnya 

hal tersebut. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa program adiwiyata 

memiliki empat komponen yaitu kebijakan berwawasan lingkungan yang 

meliputi visi, misi dan tujuan, pelaksanaan kurikulum berbasis 

lingkungan, kegiatan lingkungan yang berbasis partisipasif dari berbagai 

pihak, dan pengelolaan sarana dan prasarana pendukung ramah 

lingkungan. Selain itu juga dijelaskan tentang bagaimana penerapan 

program adiwiyata di sekolah tersebut. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Persamaan penelitian Siti 

Rohmaniyah dengan penelitian peneliti yakni sama-sama fokus pada 

sekolah yang menerapkan program adiwiyata. Sedangkan perbedaannya 

yakni penelitian Siti Rohmaniyah menyampaikan tentang upaya 

meningkatkan rasa cinta alam melalui program adiwiyata di sekolah, 

sedangkan penulis fokus pada bagaimana peran Pendidikan Agama Islam 

dalam pelaksanan pendidikan lingkungan hidup di sekolah yang 

menerapkan program adiwiyata. 

2. Novi Khoirunnisa K, dengan judul “Implementasi Program Adiwiyata dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Rasa 

Cinta Lingkungan bagi Siswa di SMP N 2 Kalasan”, 2016, skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
7
 Fokus penelitian ini adalah macam-

macam kegiatan adiwiyata, implementasi dan relevansinya dengan PAI. 

Hasil penelitiannya menunjukkan adanya sepuluh kegiatan adiwiyata yang 

diantaranya yaitu piket harian, jumat terpadu, perawatan greenhouse, dan 

lain-lain. Selain itu, juga disebutkan tentang relevansi program adiwiyata 

dengan PAI dalam meningkatkan rasa cinta lingkungan yaitu bahwa dasar 

hukum islam sebagian banyak tentang esensi lingkungan dalam hidup 

manusia. Persamaan penelitian Novi Khoirunnisa dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama fokus di sekolah yang menerapkan program 

adiwiyata. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian Novi 

membahas tentang rasa cinta lingkungan siswa, sedangkan peneliti fokus 

pada peran Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pendidikan 

lingkungan hidup di sekolah. 

3. Musri’ah, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan dalam Program Madrasah Adiwiyata pada Peserta Didik di 

MIN Jejeran Bantul”, 2016, skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.
8
 Fokus penelitian ini adalah apa yang dimaksud dengan 

                                                           
7
Novi Khoirunnisa K, “Implementasi Program Adiwiyata dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Rasa Cinta Lingkungan bagi Siswa di SMP N 2 

Kalasan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016. 
8
Musri’ah, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dalam Program Madrasah 

Adiwiyata pada Peserta Didik di MIN Jejeran Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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program adiwiyata, bagaimana pelaksanaan program adiwiyata di sekolah 

tersebut dan apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program tersebut. Hasil penelitiannya adalah bahwa di sekolah tersebut 

program adiwiyata meliputi kebijakan berwawasan lingkungan, kurikulum 

berwawasan lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan 

sarana prasarana pendukung yang berwawasan lingkungan. Selain itu juga 

dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa program adiwiyata di sekolah 

tersebut terlaksana dengan baik. Persamaan penelitian Musri’ah dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji tentang program adiwiyata 

yang ada di sekolah serta pendidikan lingkungan hidup. Tetapi 

perbedaannya yakni pada penelitian Musri’ah fokus kepada pendidikan 

karakter. Sedangkan penulis fokus kepada peran Pendidikan Agama Islam 

dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup. 

4. Farkhi Murokhah, dengan judul “Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup 

dalam Materi PAI SMP Kelas VII dan Implikasinya Terhadap Sikap 

Peduli Lingkungan di SMP Negeri 2 Banjarnegara”, 2016, skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
9
 Fokus penelitian ini adalah integrasi 

Pendidikan Lingkungan Hidup dengan materi sekolah khususnya 

Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitianya adalah integrasi Pendidikan 

                                                           
9
Farkhi Mufarokhah, “Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Materi PAI SMP Kelas 

VII dan Implikasinya Terhadap Sikap Peduli Lingkungan di SMP Negeri 2 Banjarnegara”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Lingkungan Hidup dalam materi PAI SMP yaitu mengintegrasikan 

pendidikan materi pendidikan lingkungan hidup dalam proses 

pembelajaran dengan materi PAI kelas VII, serta implikasi Pendidikan 

Lingkungan Hidup terhadap sikap peduli lingkungan. Persamaan 

penelitian Farkhi dengan penelitian penulis yaitu pada pembahasan 

mengenai pendidikan lingkungan hidup dan kaitannya dengan Pendidikan 

Agama Islam. Sedangkan perbedaannya, penelitian Farkhi fokus kepada 

pelaksanaan pembelajaran di kelas khususnya pada materi-materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan lingkungan dan 

penelitian penulis fokus pada peran Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di sekolah adiwiyata. 

5. Nur Rofi’atun Nafi’ah, dengan judul “Internalisasi Nilai Cinta 

Lingkungan Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul”, 2014, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
10

 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana langkah-langkah guru PAI serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman dan internalisasi nilai cinta 

lingkungan di sekolah tersebut.hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai cinta lingkungan di sekolah tersebut dilakukan dengan 

cara transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai 

                                                           
10

Nur Rofi’atun Nafi’ah, “Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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(menyimak/receiving, menanggapi/responding, memberi nilai/valuing, 

mengorganisasi nilai/organization of value, karakteristik nilai/ 

characterization by a value or value complex). Selain itu juga dijelaskan 

tentang faktor-faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan 

internalisasi nilai cinta lingkungan di sekolah tersebut. Persamaan 

penelitian Nur Rofi’atun dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas tentang lingkungan dan relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam. Akan tetapi, perbedaannya terletak pada objek yang akan 

diteliti, penulis akan melakukan penelitian di sekolah yang melaksanakan 

program adiwiyata, sedangkan Nur Rofi’atun tidak membahas tentang hal 

tersebut. 

Dari beberapa telaah pustaka yang dikemukakan di atas, peneliti 

belum menemukan kajian tentang peran Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup serta apa kontribusinya dalam 

program adiwiyata yang dicanangkan oleh pemerintah. Oleh karena itu, tujuan 

diadakannya penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan atau 

wawasan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pada tahun 1996 disepakai kerjasama pertama antara Departemen 

Pendidikan Nasional dan Kementrian Negara Lingkungan Hidup, yang 
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diperbaharui pada tahun 2005. Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan 

tahun 2005, pada tahun 2006 Kementrian Lingkungan Hidup 

mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah melalui program adiwiyata.  

Pendidikan lingkungan hidup adalah suatu proses untuk membangun 

populasi manusia di dunia yang sadar dan peduli terhadap lingkungan total 

(keseluruhan) dan segala masalah yang berkaitan dengannya, dan 

masyarakat yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dan tingkah 

laku, motivasi serta komitmen untuk bekerja sama, baik secara individu 

maupun secara kolektif, untuk dapat memecahkan berbagai masalah 

lingkungan saat ini, dan mencegah timbulnya masalah baru.
11

 

Pendidikan lingkungan hidup memiliki prinsip-prinsip sebagai 

berikut
12

: 

a. Mempertimbangkan lingkungan sebagai suatu totalitas, alami dan 

buatan, bersifat teknologi dan sosial (ekonomi, politik, kultural, 

historis, moral, estetika); 

b. Merupakan suatu proses yang berjalan secara terus menerus dan 

sepanjang hidup, dimulai pada zaman pra sekolah, dan berlanjut ke 

tahap pendidikan formal maupun non formal; 

                                                           
11

Anonym, Pendidikan Lingkungan Hidup, dalam website 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_lingkungan_hidup, diunduh pada 05 Oktober 2016 pukul 

22.07. 
12

 Ibid., 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_lingkungan_hidup
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c. Mempunyai pendekatan yang sifatnya interdisipliner, dengan 

menarik/mengambil isi atau ciri spesifik dari masing-masing disiplin 

ilmu sehingga memungkinkan suatu pendekatan yang holistik dan 

perspektif yang seimbang. 

d. Meneliti isu lingkungan yang utama dari sudut pandang lokal, 

nasional, regional dan internasional, sehingga siswa dapat menerima 

mengenai kondisi lingkungan di wilayah geografis yang lain; 

e. Memberi tekanan pada situasi lingkungan saat ini dan situasi 

lingkungan yang potensial, dengan memasukkan pertimbangan 

perspektif historisnya; 

f. Mempromosikan nilai dan pentingnya kerja sama lokal, nasional dan 

internasional untuk mencegah dan memecahkan masalah-masalah 

lingkungan; 

g. Secara eksplisit mempertimbangkan/memperhitungkan aspek 

lingkungan dalam rencana pembangunan dan pertumbuhan; 

h. Memampukan peserta didik untuk mempunyai peran dalam 

merencanakan pengalaman belajar mereka, dan memberi kesempatan 

pada mereka untuk membuat keputusan dan menerima konsekuensi 

dari keputusan tersebut; 

i. Menghubungkan kepekaan kepada lingkungan, pengetahuan, 

ketrampilan untuk memecahkan masalah dan klarifikasi nilai pada 

setiap tahap umur, tetapi bagi umur muda (tahun-tahun pertama) 
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diberikan tekanan yang khusus terhadap kepekaan lingkungan 

terhadap lingkungan tempat mereka hidup; 

j. Membantu peserta didik untuk menemukan gejala-gejala dan 

penyebab dari masalah lingkungan; 

k. Memberi tekanan mengenai kompleksitas masalah lingkungan, 

sehingga diperlukan kemampuan untuk berpikir secara kritis dengan 

ketrampilan untuk memecahkan masalah. 

l. Memanfaatkan beraneka ragam situasi pembelajaran (learning 

environment) dan berbagai pendekatan dalam pembelajaran mengenai 

dan dari lingkungan dengan tekanan yang kuat pada kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya praktis dan memberikan pengalaman secara langsung 

(first – hand experience). 

Pendidikan lingkungan hidup fokus kepada: 

a. Kepedulian dan sensitifitas terhadap lingkungan hidup dan 

tantangannya. 

b. Pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan hidup dan 

tantangannya. 

c. Perubahan perilaku terhadap lingkungan hidup dan mengembangkan 

peningkatan kualitas lingkungan hidup. 

d. Keahlian untuk mengantisipasi terjadinya permasalahan lingkungan 

hidup. 
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e. Partisipasi untuk menerapkan pengetahuan dan keahlian terkait 

program lingkungan hidup.
13

 

 

 

2. Adiwiyata 

Adiwiyata adalah tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh 

segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat 

menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan 

menuju kepada cita‐cita pembangunan berkelanjutan.
14

  

Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan.
15

 

Dasar pelaksanaan program adiwiyata adalah sebagai berikut: 

a. Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) telah disepakati 19 

Februari 2004 (Kementrian Lingkungan Hidup, Departemen 

Pendidikan Nasional, Departemen Agama, dan Departemen dalam 

Negeri). 

                                                           
13

 Ibid,. 
14

 BLH Kota Yogyakarta, Panduan Adiwiyata: Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, 

(Yogyakarta: BLH Kota Yogyakarta. 2015), hal. 3. 
15

 Ibid,. 
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b. Program Adiwiyata dicanangkan 21 Februari 2006 sebagai percepatan 

pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup jalur pendidikan formal 

pada Pendidikan Dasar dan Menengah. 

c. Kesepakan bersama Menteri Lingkungan Hidup dengan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 03/MENLH/02/2010 dan nomor 

01/II/KB/2010 tentang Pendidikan Lingkungan Hidup. 

d. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 5 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata.
16

 

Program adiwiyata diletakkan pada dua prinsip sebagai berikut: 

a. Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah 

yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi sesuai tanggung jawab dan peran. 

b. Berkelanjutan: Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan 

terus menerus secara komprehensif
17

 

Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 

(empat) komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam 

mencapai sekolah Adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah
18

: 

a. Kebijakan Berwawasan Lingkungan 

b. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 

c. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif 

                                                           
16

Ibid, hal. 31. 
17

 Ibid, hal. 3. 
18

 Ibid, hal. 4. 
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d. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan 

3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan merupakan proses pemartabatan manusia menuju puncak 

optimasi potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. 

Pendidikan adalah proses membimbing, melatih, dan memandu manusia 

terhindar atau keluar dari kebodohan dan pembodohan.
19

 

Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat seperti yang 

telah dikutip oleh Abdul Majid yaitu suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan 

ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup.
20

 

Sedangkan menurut Tayar Yusuf yang juga dikutip oleh Abdul 

Majid, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua untuk 

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan 

kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa 

kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian yang 

                                                           
19

Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan: Landasan, Teori, dan 234 Metafora 

Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hal. 2. 
20

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 2012), hal. 12. 
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memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupannya.
21

 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 

merupakan usaha sadar manusia untuk menyampaikan ajaran tentang 

Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup dan mampu 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat diwariskan kepada 

generasi berikutnya. 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah harus memiliki 

dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dan kawan-kawan 

seperti yang telah dikutip oleh Abdul Majid, dapat ditinjau dari berbagai 

segi, yaitu sebagai berikut: 

a. Dasar yuridis/hukum 

Dasar yuridis yaitu dasar pelaksanaan pendidikan agama yang 

berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat 

menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah 

secara formal. Dasar yuridis tersebut antara lain: a) dasar ideal yaitu 

dasar falsafah Negara Pancasila yang terdapat pada sila pertama 

“Ketuhanan Yang Maha Esa”; b) dasar structural/konstitusional, yaitu 

UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 “Negara berdasarkan atas 

Ketuhanan Yang Maha Esa” dan ayat 2 “Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-

                                                           
21

 Ibid., 
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masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu”; c) dasar 

operasional, terdapat dalam Tap MPR No IV/MPR/1973/ yang 

dikukuhkan dalam Tap MPR No IV/MPR 1978 jo. Ketetapan MPR 

No. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan 

Tap. MPR No. II/MPR 1993 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara 

yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 

agama secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-

sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

b. Dasar religius 

Adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran 

Islam, pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan 

perwujudan Ibadah kepada-Nya.
22

  

1) Q.S. An-Nahl ayat 125 

  …لِ رَبِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ ادعُْ إِلََ سَبِي

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik ….” 

 

2) Q.S Ali-Imran ayat 104 

ةٌ يدَْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ  هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّ  …وَيَ ن ْ

                                                           
22

Ibid., hal. 13-15. 
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 

mencegah dari yang munkar; …. 

 

Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam, Rahmat 

mengutip pendapat Jusuf Amir Feisal tentang pendidikan Islam di 

Indonesia, menurut Jusuf hendaknya Pendidikan Islam mempertegas 

programnya dengan: 

a. Pendekatan nilai-nilai universal atau pendekatan makro, yaitu suatu 

program yang dijabarkan dalam kurikulum yang dapat melaksanakan 

proses internaslisasi nilai pada anak didik yang menyadarkannya 

bahwa dia berada dalam kaitan dan tanggung jawab sebagai manusia 

hamba Allah yang harus berbakti kepada-Nya dan melaksanakan 

perintah-Nya serta sebagai hamba Allah yang mempunyai kewajiban 

terhadap sesama manusia dan makhluk lainnya. 

b. Pendekatan meso, yaitu suatu program pendidikan yang memiliki 

kurikulum yang memberikan informasi dan kompetensi kepada anak 

didik dalam membina ummatnya dan bangsanya serta mampu 

membina rasa tanggung jawab terhadap Negara dan lingkungannya. 

c. Pendekatan ekso, yaitu suatu program pendidikan yang memberikan 

kebijaksanaan kepada anak didik untuk membudayakan nilai-nilai 

kebenaran agama Islam, baik melalui kemampuan analisis dan 

perbandingan diakronik, serta analisis sinkronik mengenai deskripsi 

sifat, peranan, akibat, dan prognosis tentang berbagai kemungkinan. 
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Sebaliknya juga, program tersebut mampu memberi petunjuk dan 

kompetensi untuk menyerap nilai-nilai kontemporer yang tidak 

berselisih netral dan yang menunjang nilai-nilai sacral dalam rangka 

proses simbiosis kulturalis menuju suatu pembinaan budaya atau 

akhlak (dalam arti berpikir, merasa, bersikap, dan berbuat) bangsa 

yang tinggi melalui pembinaan ide dan konsep, pola perilaku, serta 

produk budaya, baik yang bersifat psikologis maupun yang bersifat 

fisik material. 

d. Pendekatan mikro, yaitu suatu program pendidikan yang membina 

kemampuan, kecakapan, dan keterampilan seseorang sebagai 

professional yang mampu mengamalkan ilmu, teori, dan informasi 

yang diperoleh dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu, juga untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi sebagai langkah nyata untuk 

meningkatkan kualitas hidup, status, dan peranannya sebagaimana 

biasanya tergambar dalam tujuan instruksional khusus suatu silabus.
23

 

4. Integrasi Pendidikan Agama Islam dengan pendidikan lingkungan hidup 

Sebagai khaliifah di muka bumi ini, manusia memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Sebuah amanah yang 

sangat besar yang Allah berikan, mengingat bahwa manusia adalah 

makhluk yang paling dominan memanfaatkan alam. Ada tujuan mendasar 
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diserahkannya alam kepada khaliifah, yaitu: pemanfaatan alam untuk 

segala kebutuhan hidup, baik bersifat ekonomis maupun fasilitas lainnya 

dan khaliifah hendaknya berpegang teguh, tetap pada prinsip tauhid meng-

Esa-kan Allah Sang Pencipta, Pemilik, dan Pemelihara alam termasuk 

khaliifah di dalamnya.
24

 

Institusi pendidikan merupakan factor yang penting dalam 

penanaman dan pembentukan sikap. Maka dari itu, peran pendidikan 

agama Islam dan pendidikan lingkungan hidup penting sebagai media 

transfer pengetahuan ke arah fungsi manusia sebagai khaliifah. Dengan 

bingkai moral dan ajaran agama masyarakat Indonesia yang terkenal 

religious dan mayoritas beragama Islam, sepatutnya memperoleh wawasan 

pengetahuan dan pengalaman mengenai lingkungan hidup, sehingga dapat 

memikul amanat Allah untuk menjaga dan melestarikan alam. 

Pendidikan agama Islam dan pendidikan lingkungan hidup bisa 

dimulai sejak dini, baik melalui pendidikan formal, nonformal, maupun 

informal di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan Islam, dan lain-lain. 

Dalam pendidikan formal seperti sekolah dan madrasah, pendidikan 

lingkungan hidup dapat ditempuh dengan mengintegrasikan dengan satuan 

mata pelajaran yang ada ataupun bisa juga dengan membentuk satu mata 

pelajaran yang independen khusus mengenai lingkungan hidup. 
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Guru sebagai pendidik di sekolah memiliki kewajiban untuk 

memberikan bekal kepada siswa untuk bagaimana ikut berpartisipasi 

dalam pelestarian lingkungan hidup. Melalui Pendidikan Agama Islam, 

siswa akan diberi pemahaman tentang pentingnya menjaga kelestarian 

alam, melindungi segala sesuatu di sekitar lingkungan tempat tinggalnya, 

dan berusaha untuk tidak merusaknya. Hal ini diterapkan dalam standar isi 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang antara lain materi tentang: 

menjaga kelestarian lingkungan hidup, menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, tidak membuat kerusakan di bumi, dan lain-lain. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang 

SMP/MTs ada beberapa materi pokok yang pembahasannya relevan 

dengan pendidikan lingkungan hidup, yaitu: 

a. Kelas VII terdapat materi tentang Iman kepada Allah, akhlak terpuji 

dan tercela, serta Thaharah.
25

 

b. Kelas VIII terdapat materi tentang Iman kepada Kitab Allah, perilaku 

terpuji dan tercela, Iman kepada Rasul Allah, adab makan dan minum, 

serta hewan halal dan haram
26

 

c. Kelas IX terdapat materi hadits tentang kebersihan.
27
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Sedangkan dalam kurikulum 2013, materi yang relevan dengan 

pendidikan lingkungan hidup pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut: 

a. Kelas VII terdapat materi tentang semua bersih hidup jadi nyaman.
28

 

b. Kelas VIII terdapat materi tentang meyakini kitab-kitab Allah dan 

mencintai Al-Qur’an, mengonsumsi makanan dan minuman yang halal 

dan menjauhi yang haram, hidup sehat dengan makanan dan minuman 

yang halal serta bergizi.
29

 

c. Kelas IX terdapat materi tentang meyakini hari akhir, mengakhiri 

kebiasaan buruk, kehadiran Islam mendamaikan bumi nusantara.
30

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
31

    

1. Jenis penelitian 
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Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.
32

 Penelitian ini 

didasarkan atas data yang diperoleh dari lapangan. Analisis data yang 

digunakan yakni dengan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif, 

dimana hasil dari penelitian ini tidak berbentuk angka melainkan 

pernyataan-pernyataan. Pernyataan-pernyataan tersebut merupakan 

penjelasan tentang peran Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan 

lingkungan hidup di sekolah adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologi pendidikan. Sosiologi yaitu ilmu pengetauan yang 

mempelajari tentang pergaulan hidup socius dengan socius atau teman 

dengan teman, yaitu hubungan antara seorang dengan seorang, 

perseorangan dengan golongan, atau golongan dengan golongan.
33

 

Sedangkan sosiologi pendidikan adalah suatu kajian yang mempelajari 

hubungan antara masyarakat, yang di dalamnya terjadi interaksi social, 

dengan pendidikan. Dalam hubungan ini, dapat dilihat bagaimana 
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masyarakat mempengaruhi pendidikan atau sebaliknya pendidikan yang 

mempengaruhi masyarakat.
34

 

 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Sugiyono mengutip dari Sutrisno Hadi yang menyebutkan 

bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
35

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi 

dapat dibedakan menjadi dua, yakni participant observation dan non 

participant observation. Dalam participant observation, peneliti 

terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Sedangkan non pasticipant observation berarti peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independen.
36
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Dalam penelitian ini, penulis berperan sebagai non participant 

observation yang akan mengamati pelaksanaan program adiwiyata di 

sekolah, kondisi sarana dan prasarana, serta letak geografis sekolah. 

b. Dokumentasi  

Menurut Irawan, studi dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen 

dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, 

notulen rapat, catatan kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto, dan 

lainnya.
37

 

Dalam penelitian ini, dokumen yang diperlukan adalah terkait 

dengan pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 

adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan serta informasi detail tentang 

sekolah. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih 

dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang 

terpercaya.
38

 Kegiatan ini dilakukan dengan cara penyampaian 

beberapa pertanyaan oleh pewawancara kepada narasumber untuk 
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dijawab. Terdapat dua teknik wawancara, yaitu wawancara tidak 

terstruktur dan wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur, dimana semuanya telah 

terencana, runtut dan dari awal diketahui informasi apa saja yang akan 

digali. Dengan kata lain, pewawancara telah menyiapkan sejumlah 

pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber untuk memperoleh 

informasi. 

Metode wawancara ini ditujukan kepada: (1) guru PAI di 

sekolah yang bersangkutan untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan dalam penelitian secara jelas dan lengkap; (2) penanggung 

jawab program adiwiyata untuk mendapat gambaran tentang program 

tersebut secara keseluruhan; (4) kepala SMP Negeri 2 Kalasan untuk 

memperoleh informasi tentang sekolah. 

d. Catatan lapangan 

Metode ini digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting 

selama penelitian berlangsung, baik ketika observasi di kelas, 

wawancara dengan guru maupun siswa yang bersangkutan, serta 

kegiatan-kegiatan lain yang sekiranya perlu dicatat sebagai hasil dari 

penelitian. 

4. Sumber data 

a. Primer 
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Sumber data primer adalah sumber utama data penelitian, 

yakni yang memiliki data mengenai variabel yang akan diteliti. 

Adapun pihak yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 

Negeri 2 Kalasan 

Penelitian terhadap guru PAI di SMP Negeri 2 Kalasan ini 

bertujuan untuk memperoleh data tentang peran Pendidikan 

Agama Islam dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup 

serta dampak pendidikan lingkungan hidup dalam pembelajaran 

PAI. 

2) Penanggung jawab atau ketua tim adiwiyata 

Penelitian terhadap penanggung jawab program adiwiyata 

bertujuan untuk memperoleh setiap informasi secara detail tentang 

program adiwiyata yang sedang dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Kalasan. 

b. Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

mendukung dan melengkapi sumber data utama (primer). Adapun 

yang termasuk sumber data sekunder yakni: 

1) Kepala sekolah SMP Negeri 2 Kalasan 
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Untuk mengetahui tentang informasi sekolah, baik dari aspek 

struktur organisasi, jumlah peserta didik, sarana dan prasarana 

yang ada, keadaannya, dan lain-lain. 

5. Analisis data 

Setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul, 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan teknik analisis data 

deskriptif-kualitatif. Kegiatan dalam analisis data deskriptif kualitatif yaitu 

menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang 

sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, 

pertentangan 2 keadaan/lebih, hubungan antarvariabel, perbedaan antar 

fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain. Biasanya kegiatan 

penelitian ini meliputi pengumpulan data, menganalisis data, 

meginterprestasi data, dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang 

mengacu pada penganalisisan data tersebut.
39

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif 

yakni dengan mengacu pada pendapat Miles dan Huberman seperti yang 

telah dikutip oleh Soeprapto yang menyatakan bahwa tahap analisis data 

terdiri dari tiga komponen penting, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian 

data, dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi.
40
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Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis selama di lapangan. Reduksi data ini 

dilakukan secara terus-menerus selama penelitian, bahkan sejak sebelum 

semua data terkumpul secara lengkap.
41

 

Pada tahap penyajian data untuk penelitian kualitatif biasanya 

tersaji dalam bentuk teks naratif, meskipun terkadang juga dalam bentk 

tabel, namun sajiiannya tidak berwujud angka-angka. Interpretasi data 

merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian data yang tersaji, 

dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang tersurat, namun lebih 

kepada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang tersirat di dalam 

data yang telah disajikan.
42

 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap terakhir 

dalam analisis data.  Kesimpulan merupakan langkah dari peneliti untuk 

menuliskan secara ringkas, padat dan jelas, sehingga para pembaca akan 

lebih mudah untuk memahami dari setiap uraian panjang laporan 

penelitian. Sementara itu, verivikasi merupakan langkah untuk meninjau 

kembali terhadap hasil penelitiannya guna mengetahui apakah sesuatu 
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yang telah disimpulkan tersebut relevan dan atau konsisten dengan judul, 

rumusan masalah, maupun tujuan penelitian tersebut. 

6. Triangulasi data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzim 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
43

 

Triangulasi data dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
44

 Hal ini 

dapat dicapai dengan cara sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi, 

yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

Triangulasi data yang ketiga adalah dengan memanfaatkan peneliti 

atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 

kemelencengan dalam pengumpulan data. 

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan 

anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 

dengan satu atau lebih teori.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi data dengan 

sumber sebagai teknik untuk menguji keabsahan data hasil penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian. Yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
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kata pengantar, abstrak, daftar isi, transliterasi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan 

skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang SMP Negeri 2 Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada sejarah berdiri dan 

perkembangan, kurikulum, keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana, daftar prestasi, dan struktur tim adiwiyata di SMP Negeri 2 

Kalasan. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum 

membahas berbagai hal tentang Pendidikan Lingkungan Hidup pada bagian 

selanjutnya. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data beserta analisis kritis tentang peran Pendidikan Agama Islam 

dalam Pendidikan Lingkungan Hidup di sekolah. Pada bagian ini uraian 

difokuskan pada peran Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan 
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Lingkungan Hidup di SMP Negeri 2 Kalasan dan dampak program adiwiyata 

dalam Pendidikan Agama Islam. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran Pendidikan Agama 

Islam terhadap pendidikan lingkungan hidup dan dampak program 

adiwiyata terhadap Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kalasan, 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan hidup 

sesuai dengan komponen-komponen program adiwiyata yaitu: a) 

pemanfaaan barang-barang bekas/sampah untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran yang menciptakan keaktivan pada siswa,  

peningkatan sumber daya manusia melalui kegiatan bimtek bersama 

sekolah binaan, penghematan dan pemanfaatan kembali sumber daya 

alam seperti penggunaan kembali limbah air wudhu; b) pengembangan 

model pembelajaran lintas mata pelajaran (integrasi antara pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan pendidikan lingkungan hidup), 

pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan budaya dengan 

melaksanakan tadabur alam untuk meningkatkan rasa syukur siswa; c) 

mengikuti segala kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan 

lingkungan hidup. 

2. Dampak program adiwiyata dalam Pendidikan Agama Islam yaitu: a) 

mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah yang berkaitan dengan 
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lingkungan hidup melalui pendidikan karakter cinta lingkungan; b) 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus mengintegrasikan 

materi-materi dalam pendidikan lingkungan hidup ke dalam materi 

Pendidikan Agama Islam yang relevan.; c) menjaga kebersihan 

lingkungan tempat ibadah. 

 

B. Saran  

Peneliti memberikan beberapa saran guna meningkatkan kualitas 

pendidikan dan rasa cinta lingkungan: 

1. Kepada Kepala sekolah 

a. Mengadakan acara-acara yang berkaitan dengan pendidikan 

lingkungan hidup, seperti seminar cinta lingkungan atau 

sejenisnya. 

b. Untuk kegiatan Jumat Terpadu giliran pembinaan, bisa sekali atau 

dua kali mengambil tema tentang peduli lingkungan. 

2. Kepada guru  

a. Meningkatkan perannya sebagai guru untuk melatih dan menjadi 

contoh/tauladan bagi siswa agar peduli dan cinta kepada 

lingkungan. 

b. Apabila di sekolah diadakan Sholat Jumat berjamaah, bisa sebulan 

atau dua bulan sekali mengambil tema khotbah tentang lingkungan. 

c. Mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam berwawasan 

Lingkungan hidup (kurikulum terintegrasi). 
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3. Kepada siswa 

Hendaklah benar-benar menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, karena itu bagian dari menjaga kelestarian lingkungan. 

Dalam agama Islam pun sangat memperhatikan kebersihan, dan juga 

menjadi tolok ukur iman seseorang. 

4. Peneliti selanjutnya 

Untuk melakukan penelitian tentang pengaruh keadaan fisik 

sekolah dengan prestasi siswa. 

 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

Ridha-Nya, memberikan lindungan dan bimbingan-Nya serta memberikan 

kasih sayang-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Peran Pendidikan Agama Islam terhadap Pendidikan 

Lingkungan Hidup di Sekolah (Studi Kasus di Sekolah Adiwiyata SMP 

Negeri 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta)”. 

Shalawat dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah menjadi penerang bagi semua umatnya. 

Sebagaimana manusia biasa yang tidak mungkin sempurna. Penulis 

menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

banyak kesalahan dan kekurangan, Peneliti berharap semoga skripsi ini 

memberikan manfaat untuk penulis khususnya dan bagi pembaca 

umumnya.  
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Kemudian kritik dan saran konstruktif dari pembaca sangat kami 

harapkan, demi kesempurnaan penelitian berikutnya. Akhirnya, hanya 

kepada Allah SWT, peneliti berserah diri dan semoga langkah peneliti 

diridhai-Nya. Amin.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Judul Penelitian 

Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan Lingkungan Hidup di 

Sekolah (Studi Kasus di Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan Sleman 

Yogyakarta) 

B. Narasumber 

Guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah dan karyawan SMP Negeri 2 

Kalasan 

C. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMP Negeri 2 Kalasan 

2. Keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Kalasan 

D. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdiri dan perkembangan SMP Negeri 2 Kalasan 

2. Visi dan misi SMP Negeri 2 Kalasan 

3. Struktur organisasi SMP Negeri 2 Kalasan 

4. Daftar prestasi SMP Negeri 2 Kalasan 

5. Guru, karyawan, dan siswa SMP Negeri 2 Kalasan 

6. Kurikulum SMP Negeri 2 Kalasan 

7. Sarana dan prasarana SMP Negeri 2 Kalasan 

8. Kegiatan dalam program adiwiyata 

E. Pedoman Wawancara terhadap Guru PAI 



1. Apa yang anda ketahui tentang program adiwiyata serta sekolah peduli 

dan berbudaya lingkungan? 

2. Apa yang anda ketahui tentang pendidikan lingkungan hidup? 

3. Apa kontribusi dan peran anda dalam program adiwiyata dan pendidikan 

lingkungan hidup? 

4. Apa keterkaitan antara pendidikan lingkungan hidup dengan Pendidikan 

Agama Islam? 

5. Apa dampak adanya program adiwiyata dalam pembelajaran PAI? 

6. Bagaimana anda mengintegrasikan pembelajaran PAI dengan pendidikan 

lingkungan hidup? 

7. Sebagai guru PAI, apa yang anda ajarkan kepada siswa tentang akhlak 

terhadap lingkungan? 

8. Apa hambatan atau kesulitan yang anda alami dalam pembelajaran? 

F. Pedoman Wawancara terhadap Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan SMP Negeri 2 Kalasan? 

2. Dimanakah letak secara geografis SMP Negeri 2 Kalasan? 

G. Pedoman Wawancara terhadap Penanggung Jawab Program Adiwiyata 

1. Apa yang anda ketahui tentang program adiwiyata? 

2. Apa yang anda ketahui tentang pendidikan lingkungan hidup/sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan? 

3. Sejak kapan SMP Negeri 2 Kalasan melaksanakan program adiwiyata dan 

bagaimana sejarah pelaksanaannya sampai saat ini? 



4. Apa saja prestasi yang pernah diraih SMP Negeri 2 Kalasan dalam 

program adiwiyata? 

5. Siapa saja yang berperan dalam program adiwiyata? 

6. Upaya apa yang sekolah lakukan untuk memperoleh predikat/penghargaan 

adiwiyata baik tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional? 

7. Apa saja kegiatan-kegiatan dalam program adiwiyata/sekolah peduli dan 

berbudaya lingkungan? 

8. Bagaimana dampak program adiwiyata dalam pembelajaran? 

9. Apakah ada mata pelajaran khusus yang mengajarkan tentang peduli 

lingkungan? 

10. Bila ada pelajaran khusus tentang lingkungan, seperti apakah standar 

isinya? 

11. Bila tidak ada mata pelajaran khusus, bagaimana upaya untuk 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dengan pelajaran-

pelajaran lainnya? 

12. Bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan 

hidup atau dalam program adiwiyata? 

13. Apa kendala yang sekolah hadapi dalam pelaksanaan program adiwiyata 

dan pendidikan lingkungan hidup? 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 02 November 2016 

Jam   : 08.00 – 08.30 

Lokasi   : Lingkungan SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : SMP Negeri 2 Kalasan  

 

Deskripsi Data: 

 Sumber data adalah SMP Negeri 2 Kalasan yang letaknya berada di 

pedesaan dan jauh dari bisingnya kendaraan di jalan raya. SMP Negeri 2 Kalasan 

terletak di Dusun Kledokan, Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Sebelah 

utara berbatasan dengan jalan menuju sawah warga, sebelah timur berbatasan 

dengan jalan dan perumahan warga, sebelah selatan berbatasan dengan lapangan 

dan SD Negeri Tunjungsari 1, dan di sebelah barat berbatasan dengan sawah dan 

makam. 

 

Interpretasi Data: 

 Lokasi SMP Negeri 2 Kalasan sangat kondusif untuk proses belajar 

mengajar karena jauh dari kebisingan kota serta sekelilingnya terdapat 

persawahan yang membuat semakin sejuk udara sekitar sekolah. 

  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 04 November 2016 

Jam   : 08.00 – 08.30 

Lokasi   : Lingkungan SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : SMP Negeri 2 Kalasan  

 

Deskripsi Data: 

 Sumber data adalah SMP Negeri 2 Kalasan yang memiliki sarana dan 

prasarana penunjang proses pembelajaran yang cukup lengkap. Selain itu juga 

terdapat media-media pendukung dalam pendidikan lingkungan hidup. Misalnya, 

green house, hutan-hutan kecil, bank sampah, pengolahan limbah, kolam lele, dan 

lain-lain. 

 

Interpretasi Data: 

 Dari hasil observasi diperoleh data tentang sarana dan prasarana yang 

menunjang pendidikan lingkungan hidup. Sedangkan dari hasil dokumentasi 

diperoleh data lengkap tentang sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 

Kalasan.  

  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 02 November 2016 

Jam   : 10.00 – 11.00 

Lokasi   : SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Bapak Ngatijo  

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

2 Kalasan. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan 

dilaksanakan di ruang guru SMP Negeri 2 Kalasan. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan terkait dengan pengertian adiwiyata menurut informan, peran dan 

kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan hidup, dampak 

program adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, serta hambatan yang dihadapi ketika mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan hidup dengan Pendidikan Agama Islam. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa program adiwiyata 

merupakan program yang diselenggarakan oleh sekolah yang berbasis lingkungan. 

Kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan hidup tidak 

dijelaskan secara terang, karena setiap elemen di sekolah memiliki peran yang 

sama dalam pelaksanaan program adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup. 

Dampak adanya program adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup ini untuk 

Pendidikan Agama Islam tidak begitu menonjol, hanya saja Pendidikan Agama 

Islam merasa diuntungkan karena dalam mengajarkan akhlak terhadap lingkungan 

bias dibantu dengan adanya pendidikan lingkungan hidup. Hambatan yang 

dialami guru dalam mengintegrasikan Pendidikan Agama Islam dengan 

pendidikan lingkungan hidup antara lain terkait dengan susahnya untuk 

membiasakan kepada siswa, kurikulum yang mengikat, serta waktu yang terbatas. 

Interpretasi: 



 Peran Pendidikan Agama Islam dalam program adiwiyata dan pendidikan 

lingkungan hidup tidak terlalu signifikan, saling berkaitan dengan mata pelajaran 

yang lain. Dampak program adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup dalam 

Pendidikan Agama Islam adalah memudahkan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengajarkan tentang akhlak terhadap lingkungan. 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 02 November 2016 

Jam   : 11.00 – 11.45 

Lokasi   : SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Ibu Banowati 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah guru Ilmu Pengetahuan Sosial sekaligus orang yang 

paham dengan program adiwiyata di SMP Negeri 2 Kalasan.wawancara kali ini 

adalah kali pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang guru SMP Negeri 

2 Kalasan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait dengan pengertian, 

tujuan, dan kegiatan-kegiatan program adiwiyata dan pendidikan lingkungan 

hidup di SMP Negeri 2 Kalasan, prestasi yang diraih dalam bidang pendidikan 

lingkungan hidup, sejarah program adiwiyata di SMP Negeri 2 Kalasan, 

bagaimana mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dengan mata pelajaran 

yang ada, bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam program adiwiyata 

dan pendidikan lingkungan hidup, serta kendala yang dihadapi sekolah dalam 

pelaksanaan program adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa menurut informan 

program adiwiyata merupakan program untuk mewujudkan pembiasaan menjadi 

kebiasaan tentang lingkungan hidup di sekolah. Tujuan program ini adalah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Program adiwiyata di SMP Negeri 

2 Kalasan dilaksanakan sejak tahun 2004 pada masa Ibu Muji Rahayu sebagai 

kepala sekolah yang dilator belakangi oleh pandangan masyarakat bahwa sekolah 

ini adalah sekolah yang kumuh, sehingga muncul keinginan untuk merubah 

mindset tersebut. Prestasi yang dimiliki sekolah sudah cukup banyak, baik untuk 

penghargaan di tingkat kabupaten, provinsi, bahkan nasional. Akan tetapi untuk 

menjadi sekolah adiwiyata mandiri, sekolah ini belum mampu memenuhi syarat-

syarat yang ditentukan. Untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup 



dengan mata pelajaran yang ada di sekolah, dilakukan dengan menyesuaikan pada 

GBIM (Garis Besar Isi Materi). Peran Pendidikan Agama Islam sangat signifikan 

dalam pendidikan lingkungan hidup, diantaranya terkait nilai-nilai yang ada dalam 

Islam dapat menjadi landasan dalam pendidikan lingkungan hidup. Kendala yang 

dihadapi sekolah adalah ketika siswa mulai terbiasa dengan pola cinta lingkungan 

hidup harus dibenturkan dengan kelulusan, mulai lagi dengan siswa baru yang 

baru masuk dan harus mengulang menciptakan kebiasaan dari awal. 

 

Interpretasi: 

 Peran Pendidikan Agama Islam adalah transformasi nilai-nilai Islam dalam 

pendidikan lingkungan hidup. Untuk mengintegrasikan mata pelajaran umum 

dengan pendidikan lingkungaan hidup ditempuh dengan menyesuaikan pada 

GBIM (Garis Besar Isi Materi). 

  



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 04 November 2016 

Jam   : 08.30 – 09.30 

Lokasi   : Ruang Guru SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Ibu Banowati 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah ketua Tim Adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan. Dalam 

kesempatan ini diperoleh data tentang dokumentasi kegiatan-kegiatan pendidikan 

lingkungan hidup, prestasi yang diperoleh oleh SMP Negeri 2 Kalasan dalam 

bidang pendidikan lingkungan hidup, dan struktur Tim Adiwiyata SMP Negeri 2 

Kalasan. 

 

Interpretasi Data: 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data tentang kegiatan adiwiyata, prestasi 

yang diperoleh sekolah dalam bidang pendidikan lingkungan hidup, dan struktur 

Tim Adiwiyata. 

  



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 07 November 2016 

Jam   : 08.30 – 09.30 

Lokasi   : Ruang Tata Usaha SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Bapak Sugeng 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah Kepala Tata Usaha SMP Negeri 2 Kalasan. Dari hasil 

wawancara diperoleh data tentang keadaan sekolah, dan dari hasil dokumentasi 

diperoleh data tentang profil sekolah, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru 

dan siswa, struktur organisasi sekolah, serta visi dan misi sekolah. 

 

Interpretasi Data: 

 Dari hasil wawancara dan dokumentasi diperoleh data tentang profil 

sekolah. 

  



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 12 November 2016 

Jam   : 07.20 – 07.40 

Lokasi   : Ruang Guru SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Ibu Suciatun 

 

Deskripsi data: 

 Infroman adalah guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP Negeri 2 

Kalasan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah terkait dengan peran 

Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan hidup, nilai-nilai Islam 

tentang lingkungan, dampak program adiwiyata untuk Pendidikan Agama Islam, 

dan hambatan yang dihadapi terkait dengan penanaman karakter peduli 

lingkungan pada siswa.  

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa menurut informan, peran  

Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan hidup adalah untuk 

mengetahui dasar dan landasan agama tentang lingkungan, dan memberi 

contoh/tauladan tentang pelestarian lingkungan. dampak program adiwiyata dalam 

Pendidikan Agama Islam adalah untuk pembentukan karakter dan kepribadian di 

sekolah. sedangkan hambatan yang dialami adalah siswa masih sering 

mengabaikan disiplin baik belajar maupun perilaku kepada teman sendiri. 

 

Interpretasi data: 



 Peran Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan lingkungan hidup 

adalah menambah wawasan tentang dasar dan landasan agama dalam pelestarian 

lingkungan.  

  



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 29 November 2016 

Jam   : 08.00-09.00 

Lokasi   : Ruang Guru SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Ibu Banowati 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah ketua tim adiwiyata SMP Negeri 2 Kalasan. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan adalah tentang kriteria penempatan guru dan 

karyawan yang mendapat tugas dan kewajiban sebagai tim adiwiyata sekolah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa untuk membagi tugas para guru 

yang menjadi pertimbangan utama adalah sikap dan keseharian para guru itu 

sendiri. Tentunya juga memilah dan memilih bidang apa yang sesuai untuk 

guru/karyawan atau guru/karyawan itu kompeten dan mumpuni di bidang 

tersebut. 

 

Interpretasi Data: 

 Pembagian tugas guru/karyawan dalam adiwiyata memperhatikan pola 

perilaku keseharian dan kompetensi yang sesuai dengan bidang dalam struktur tim 

adiwiyata. 

  



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 29 November 2016 

Jam   : 09.00-10.00 

Lokasi   : Ruang Guru SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Ibu Suciatun 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Kalasan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah tentang materi-materi dalam 

Pendidikan Agama Islam yang relevan dengan pendidikan lingkungan hidup serta 

perubahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari sebelum sekolah 

memperoleh predikat adiwiyata dan setelah memperoleh predikat adiwiyata. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa setiap menjelaskan tentang cinta 

lingkungan atau akhlak kepada lingkungan, maka juga akan menjelaskan tentang 

dalil naqlinya yakni ayat Al-Quran dan hadits. Semua bagian dari Pendidikan 

Agama Islam baik tentang keimanan, akhlak, fiqh, Quran dan Hadits, ataupun 

sejarah Islam secara langsung terdapat materi yang berhubungan dengan 

penanaman cinta lingkungan. Sedangkan dalam pembelajaran di kelas tidak 

mengalami perubahan yang signifikan antara sebelum dan sesudah memperoleh 

predikat adiwiyata. Hanya saja perubahan yang jelas lebih kepada nama sekolah 

yang semakin dikenal di tingkat nasional. Kalau untuk PAI yang menonjol adalah 

ada pada kepribadian, akhlak serta budi pekerti siswa yang semakin baik.  



Interpretasi Data: 

 Hampir di setiap sub bab dalam Pendidikan Agama Islam dapat 

diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan hidup. Tidak ada perubahan yang 

signifikan pada pembelajaran PAI sejak sebelum dan sesudah sekolah menerima 

penghargaan atau predikat sebagai sekolah adiwiyata. 

  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Maret 2017 

Jam   : 08.00-10.00 

Lokasi   : Ruang Tata Usaha SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Ibu Banowati dan Ibu Suciatun 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah ketua tim Adiwiyata dan guru Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 2 Kalasan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah tentang 

kebijakan sekolah yang berkaitan dengan program adiwiyata atau sekolah peduli 

dan berbudaya lingkungan. 

 Hasil dokumentasi dan wawancara menunjukkan bahwa kebijakan sekolah 

yang berkaitan dengan program adiwiyata antara lain sebagai berikut: 

1. Visi dan misi sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Visi sekolah 

tentang lingkungan diantaranya: terwujudnya insan yang berperilaku 

mencintai lingkungan dan terwujudnya sekolah yang berwawasan lingkungan 

hidup. Sedangkan misi sekolah diantaranya: menciptakan suasana yang 

kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan sekolah, menumbuhkan 

kesadaran seluruh warga sekolah untuk berperilaku dan bertanggung jawab 

dalam pelestarian lingkungan hidup, dan membudayakan pola hidup bersih 

dan sehat. Kegiatan yang disusun untuk menumbuhkan insan peduli 

lingkungan adalah kegiatan Jumat terpadu, SMUTLIS, dan tadabur alam. 



2. Kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan 

lingkungan hidup. Pengembangan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah yang berkaitan dengan 

pendidikan lingkungan hidup. Misalnya dalam integrasi dengan materi 

Pendidikan Agama Islam “Hadits tentang Kebersihan”, terdapat 

pengembangan dalam prakteknya sehari-hari. Para siswa diajarkan dan 

diharuskan untuk senantiasa menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan 

membuang sampah sesuai tempat dan jenisnya. Sehingga sampah-sampah 

yang dapat direcycle bisa dimanfaakan kembali. 

3. Kebijakan peningkatan kapasitas sumber daya manusia (tenaga kependidikan 

dan non-kependidikan) di bidang pendidikan lingkungan hidup. Dalam 

kebijakan ini, sekolah melaksanakan pembinaan kepada sekolah-sekolah lain 

agar dapat berkembang menjadi sekolah yang menerapkan program adiwiyata. 

Kegiatan yang berkaitan dengan kebijakan ini antara lain adalah 

dilaksanakannya bimtek adiwiyata bersama BLH DIY dan mengundang 10 

sekolah binaan SMP Negeri 2 Kalasan pada tahun 2013. 

4. Kebijakan sekolah dalam upaya penghematan sumber daya alam. Dalam 

kebijakan ini, hal yang dilakukan antara lain memanfaakan limbah air dari 

musholla untuk ditampung dan kemudian dijadikan kolam untuk budidaya 

lele, menghemat listrik dengan mematikan lampu dan atau alat-alat listrik 

lainnya apabila tidak digunakan. 

5. Kebijakan sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang 

bersih dan sehat. Untuk mewujudkan sekolah yang bersih dan nyaman untuk 



proses belajar mengajar serta berinteraksi dengan sesama warga sekolah, maka 

dibuat kegiatan-kegiatan yang antara lain adalah SMUTLIS dan Jumat 

terpadu. Selain iu juga dibuat kantin sehat yang menyediakan makanan-

makanan bergizi dan tentunya halal serta pelarangan merokok bagi siswa SMP 

Negeri 2 Kalasan baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

6. Kebijakan sekolah untuk pengalokasian dan penggunaan dana bagi kegiatan 

yang terkait dengan masalah lingkungan hidup. Dana yang dimiliki tim 

adiwiyata dialokasikan untuk pembuatan greenhouse, perawatan tanaman-

tanaman di sekolah serta sarana dan prasarana di sekolah yang berhubungan 

dengan program adiwiyata. 

 

Interpretasi Data: 

 Untuk menunjang kemajuan program adiwiyata di SMP Negeri 2 Kalasan, 

perlu ditetapkan beberapa kebijakan terkait dengan lingkungan hidup, yaitu: 

1. Visi dan misi sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 

2. Kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan 

lingkungan hidup. 

3. Kebijakan peningkatan kapasitas sumber daya manusia (tenaga kependidikan 

dan non-kependidikan) di bidang pendidikan lingkungan hidup. 

4. Kebijakan sekolah dalam upaya penghematan sumber daya alam. 

5. Kebijakan sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang 

bersih dan sehat. 



6. Kebijakan sekolah untuk pengalokasian dan penggunaan dana bagi kegiatan 

yang terkait dengan masalah lingkungan hidup. 

  



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Maret 2017 

Jam   : 10.00-10.30 

Lokasi   : Ruang Guru SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Bapak Sugimin 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMP Negeri 2 

Kalasan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah tentang pengembangan 

kurikulum di SMP Negeri 2 Kalasan terkait dengan adanya program adiwiyata 

dan pendidikan lingkungan hidup. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa untuk pengembangan kurikulum 

terkait dengan pendidikan lingkungan hidup, dapat dilakukan dengan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan model pembelajaran lintas mata pelajaran. Pembelajaran lintas 

mata pelajaran merupakan pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan 

beberapa aspek antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu, siswa 

akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan secara utuh sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Maksudna adalah bahwa pada 

pembelajaran lintas mata pelajaran siswa akan dapat memahami konsep-

konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang 

menghubungkan antar konsep antar mata pelajaran. 



2. Penggalian dan pengembangan materi dan persoalan lingkungan hidup yang 

ada di masyarakat sekitar. Hal ini dapat dicapai dengan bekerjasama dengan 

masyarakat di sekitar lingkungan sekolah, dengan tujuan agar siswa dapat 

bersosialisasi langsung dengan masyarakat dan memahami kondisi di sekitar 

lingkungan mereka. 

3. Pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan budaya. Pembelajaran 

berbasis lingkungan adalah suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana belajar. 

Misalnya dengan pengolahan barang-barang bekas untuk dijadikan media 

belajar, sebagai contoh pemakain kardus sebagai papan untuk menyampaikan 

hasil diskusi dan kemudian dipresentasikan di depan kelas. 

 

Interpretasi Data: 

Pengembangan kurikulum dapat dilakukan antara lain: 

1. Pengembangan model pembelajaran lintas mata pelajaran. 

2. Penggalian dan pengembangan materi dan persoalan lingkungan hidup yang 

ada di masyarakat sekitar. 

3. Pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan budaya. 

  



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Maret 2017 

Jam   : 10.30-11.00 

Lokasi   : Ruang Guru SMP Negeri 2 Kalasan 

Sumber Data  : Bapak Ngatidjo 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kalasan. 

Pertanyaan yang diajukan adalah tentang pemanfaaan barang bekas sebagai media 

pembelajaran. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beliau pernah menggunakan kardus 

sebagai media pembelajaran untuk menyebutkan tanda-tanda keberadaan dan 

kebesaran Allah Swt. melalui fenomena alam dan hasil ciptaan-Nya. Siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok untuk kemudian berdiskusi dan mempresentasikan di 

depan kelas.  

 

Interpretasi Data: 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pernah menggunakan 

media pembelajaran dari barang bekas untuk mengubah srategi belajar agar tidak 

membosankan dan monoton, serta membuat siswa semakin aktiv. 
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